BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian secara umum yang dilakukan adalah untuk
mengetahui reaksi pasar yang di tunjukkan dengan adanya abnormal return dan
volume perdagangan disekitar tanggal pengumuman, dan ingin mengetahui perbedaan
reaksi pasar pada perusahaan yang memiliki predikat Sangat Terpercaya, Terpercaya
dan Cukup terpercaya. Pengujian ini dilakukan untuk mengkaji apakah pemberian
predikat Sangat Terpercaya, Terpercaya dan Cukup terpercaya direaksi berbeda oleh
pasar.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 71 perusahaan yang
dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu 12 perusahaan yang berpredikat sangat
terpercaya, 43 perusahaan yang berpredikat terpercaya, dan 16 perusahaan yang
berpredikat cukup terpercaya yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia yang masuk
dalam publikasi Corporate Governance Perception Index (CGPI) tahun 2006 — 2008
dengan krteria tertentu.

Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik uji t (one
sample t-test) untuk hipotesis la, 1b, lc, 1d, dan 2a, 2b, 2¢, 2d. dan uji beda
(independent sample t-test) untuk hipotesis 3 dan 4 yang terdapat dalam SPSS for

Windows 11,50.
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Berdasakan perhitungan analisis yang telah dilakukan terhadap abnormal

return dan volume perdagangan saham yang kemudian dihubungkan dengan hipotesis

penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Untuk hipotesis pertama (H1a) dengan menggunakan uji statistik one sample t-test
menunjukkan bahwa Ho diterima, yang artinya bahwa publikasi CGPI pada
perusahaan yang berpredikat sangat terpercaya, terpercaya, dan cukup terpercaya
tidak direaksi oleh pasar yang ditunjukkan dengan tidak adanya abnormal return
yang signifikan disektiar tanggal pengumuman CGPI.

Untuk hipotesis pertama bagian kedua (H1b) dengan menggunakan uji one sample
t-test menunjukkan bahwa Ho diterima, yang artinya publikasi CGPI pada
perusahaan yang berpredikat sangat terpercaya tidak direaksi oleh pasar yang
ditunjukkan dengan adanya abnormal return yang signifikan disekitar tanggal
pengumuman CGPI.

Untuk hipotesis pertama bagian ketiga (H1c) dengan menggunakan uji one sample
t-test menunjukkan Ho diterima, yang artinya publikasi CGPI pada perusahaan
yang berpredikat terpercaya tidak direaksi oleh pasar yang ditunjukkan dengan
adanya abnormal return yang tidak signifikan disekitar tanggal pengumuman
CGPL.

Untuk hipotesis pertama bagian keempat (H1d) dengan menggunakan uji one
sample t-test menunjukkan Ho diterima, yang artinya publikasi CGPI pada
perusahaan yang berpredikat cukup terpercaya tidak direaksi oleh pasar yang
ditunjukkan dengan adanya abnormal return yang tidak signifikan disekitar

tanggal pengumuman CGPI.
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Untuk hipotesis kedua bagian pertama (H2a) dengan menggunakan uji one sample
t-test menunjukkan Ho ditolak, yang artinya publikasi CGPI pada perusahaan
yang berpredikat sangat terpercaya, terpercaya, dan cukup terpercaya direaksi oleh
pasar yang ditunjukkan dengan adanya volume perdagangan yang signifikan
disekitar tanggal pengumuman CGPI.

Untuk hipotesis kedua bagian kedua (H2b) dengan menggunakan uji one sample t-
test menunjukkan Ho diterima, yang artinya publikasi CGPI pada perusahaan yang
berpredikat sangat terpercaya tidak direaksi oleh pasar yang ditunjukkan dengan
adanya volume perdaganagn yang tidak signifikan disekitar tanggal pengumuman
CGPL

Untuk hipotesis kedua bagian ketiga (H2c) dengan menggunakan uji one sample t-
test menunjukkan Ho ditolak, yang artinya publikasi CGPI pada perusahaan yang
berpredikat terpercaya direaksi oleh pasar yang ditunjukkan dengan adanya
volume perdaganagn yang signifikan disekitar tanggal pengumuman CGPI.

Untuk hipotesis kedua bagian keempat (H2d) dengan menggunakan uji one
sample t-test menunjukkan Ho diterima, yang artinya publikasi CGPI pada
perusahaan yang berpredikat terpercaya direaksi oleh pasar yang ditunjukkan
dengan adanya volume perdagangan yang tidak signifikan disekitar tanggal
pengumuman CGPI.

Untuk hipotesis ketiga (H3) dengan menggunakan uji independent sample t-test
menunjukkan Ho diterima, yang artinya tidak terdapat perbedaan abnormal return
yang signifikan pada saat pengumuman CGPI antara perusahaan yang berprdikat

sangat terpercaya, terpercaya, dan cukup terpercaya.
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10. Untuk hipotesis keempat (H4) dengan menggunakan uji independent sample t-test
menunjukkan Ho ditolak untuk perusahaan yang berpredikat sangat terpercaya
dengan terpercaya, dan perusahaan yang berpredikat sangat terpercaya dengan
cukup terpercaya, yang artinya terdapat perbedaan volume perdagangan yang
signifikan pada saat pengumuman CGPI antara perusahaan yang berpredikat
sangat terpercaya dengan terpercaya, dan sangat terpercaya dengan cukup
terpercaya. Tidak terdapat perbedaan untuk perusahaan yang berpredikat
terpercaya dengan cukup terpercaya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil, penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan sebagai
berikut :

1. Sampel yang diambil hanya perusahaan yang tidak mengandung comfounding effect

2. Banyaknya perusahaan yang belum go public sehingga dapat mengurangi sampel

pada penelitian ini.

3. Reaski pasar hanya berfokus pada pengumuman Corporate Governance Perception

Index.
4. Belum adanya variabel control
5.3 Saran
Sebagai implikasi dari penelitiian juga mengacu pada hasil kesimpulan,
maka ada beberapa saran yang penulis dapat berikat, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi investor atau pasar dalam menganalisis tidak cukup hanya melakukan

pengamatan terhadap pola grafik dari perdagangan saham, tetapi lebih bagus lagi

kalau dilakukan analisis fundamental karena dapat merugikan investor atau pasar.
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misalnya apabila harga sahamnya terus naik tetapi kinerja keuangan perusahaan
jelek atau dapat akan mengalami kebangkrutan, tentunya investor atau pasar akan
sangat rugi.

Selain menguji mengenai reaksi harga saham dan volume perdagangan saham,
dapat menguji faktor — faktor yang mempengaruhi reaksi tersebut dengan
menambah proporsi saham yang dipegang publik.

Bagi akademisi, yang berminat melakukan penelitian berikutnya dapat menambah

periode observasi agar sampel yang digunakan lebih banyak.
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